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MENJADI MASYARAKAT YANG CERDAS DI MASA KAMPANYE
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Jamaah jum’at rahimakumullah

Pada kesempatan Jum’at yang penuh berkah ini, marilah kita
teguhkan kembali kwalitas iman dan tagwa kita, dengan senantiasa
berusaha menjadi orang-orang yang patuh terhadap perintah-perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya. Dengan demikian mudah-
mudahan kita selalu mendapat Rahmat dan maghfirah-Nya.
Ibadallah..

Sebagaimana kita maklumi bersama bahwa Bangsa Indonesia kini
Tengah menghadapi perhelalatan Pemilu. Pemilihan umum penting karena
membuka kesempatan bagi setiap warga masyarakat bebas berpartisipasi

secara aktif dalam perhelatan demokrasi. Melalui Pemilu, kita bisa
menentukan siapa yang paling pantas untuk menjadi pemimpin (presiden,
gubernur, bupati/walikota) atau wakil dalam lembaga legislatif (DPR-
RI/DPR-D/DPD) yang menurut keyakinan kita minimal harus memiliki dua
kualifikasi yaitu: kecakapan (fathdnah) menjalankan tugasnya, dan sifat
amanah dalam mengemban mandat rakyat, benar-benar untuk rakyat yang
memberikan mandat di pundaknya. Sebagaimana firman Allah:
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"sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya" (QS. Al-Qasas: 26)
Jamaah jum’at hafizhakumullah
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Dalam pemilu tentunya ada kegiatan kampanye yang digunakan
sebagai upaya untuk memperkenalkan calon atau kandididat yang nantinya
akan dipilih oleh masyarakat sesuai nuraninya. Komisi Pemilihan Umum
(KPU) telah mengeluarkan peraturan terkait kampanye Pemilu tahun 2024,
yaitu Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 15 Tahun 2023.
Menurut aturan tersebut, masa kampanye pemilu dimulai sejak 28
November 2023-10 Februari 2024.

Pasal 5 dalam PKPU disebutkan bahwa Kampanye Pemilu merupakan
wujud dari pendidikan politik masyarakat yang dilaksanakan secara
bertanggung jawab. Dalam konteks ini, kampanye dianggap sebagai sebuah
bentuk politik pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta pemilu
dan pemilih. Para peserta pemilu berupaya menjelaskan ide-ide mereka,
solusi-solusi yang diusulkan, serta memberikan alasan mengapa masyarakat
sebaiknya memilih mereka sebagai pemimpin. Selain itu, kampanye juga
dapat menjadi platform untuk mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya partisipasi dalam proses demokrasi, hak dan kewajiban sebagai
pemilih, serta dampak dari keputusan pemilu.

Dengan demikian, kampanye tidak hanya menjadi ajang persaingan
antar kandidat, tetapi juga menjadi sarana untuk memberikan pemahaman
dan pengetahuan kepada masyarakat sehubungan dengan proses pemilu
dan isu-isu yang relevan. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk membuat
keputusan yang lebih tepat saat mereka menggunakan hak pilihnya dalam
pemilihan umum.

Jamaah jum’at rahimakumullah

Jika membuka salah satu platform media sosial dengan menulis kata
"kampanye” di kolom pencarian, kita akan mengelus dada dan prihatin
karena praktik kampanye seringkali telah menyimpang dari aturan yang
telah disepakati, sehingga melenyapkan tujuan mulianya. Dengan dalih
meraih dukungan, kemenengan serta kebebasan berpendapat, para peserta
pemilu maupun pendukungnya rela menggunakan cara yang tidak etis dan
tindakan-tindakan yang merugikan seperti menghasut, mengadu domba,
menghina, mencemarkan nama baik, dan bahkan menyebarkan berita
bohong dan fitnah.
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Upaya seperti ini dikenal dengan istilah Ujaran kebencian yang
merupakan terjemahan dari frase “hate speech”. Sebagian ahli
mengartikannya dengan siar kebencian. Perbuatan ujaran kebencian di
masyarakat sesungguhnya telah membawa dampak yang serius bagi tata
kehidupan sosial masyarakat. Perbuatan ini sangat serius menyerang pribadi
seseorang sehingga mudah menimbulkan sikap permusuhan, pertikaian,
dan kebencian antara satu orang dengan orang lain dan antara golongan
dengan golongan yang lain. Perpecahan antar golongan akan mudah terjadi
akibat ujaran kebencian yang menembus batas-batas pertahanan sosial
masyarakat. Pada gilirannya, harmoni dan kerukunan masyarakat akan
mudah terkikis dalam suasana dan iklim kebencian.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Secara lebih khusus, di dalam Islam, ujaran kebencian masuk dalam
kategori ghibah, buhtan, dan namimah (adu domba). Ghibah adalah
perbuatan dosa besar, yang bahkan Allah menyamakan orang yang
melakukan ghibah dengan orang yang memakan bangkai saudaranya, Allah
Swt berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik padanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayang. (QS.al-Hujurat:12)
Tak bisa dipungkiri bahwa ujaran kebencian juga mengandung unsur
merendahkan yang dalam bahasa fikih Islam dikenal dengan istilah
sukhriyyah, istihza'. Allah berfirman dalam al-Qur‘an.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekelompok orang laki-laki
memenuhi kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. Dan jangan pula kumpulan perempuan berisi kumpulan

lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
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mengandung kesalahan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertransaksi, maka
merekalah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat: 11).
Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah

Islam telah melarang perbuatan menghasut, mengadu domba,
merendahkan orang lain, menyebarkan berita bohong, dan fitnah. Semua
orang yang melakukan perbuatan ini adalah berdosa karena masuk dalam
perbuatan yang tercela (akhlag madzmumah). Lebih dari itu, ujaran
kebencian terbukti telah menyebabkan intoleransi dan diskriminasi pada
kelompok tertentu. Dalam kasus ini, kaum rentan atau kelompok inklusi
acap kali jadi korban. Hal yang tak kalah mengerikan, ujaran kebencian akan
merusak kerukunan dan persatuan bangsa dan juga memperburuk iklim
demokrasi di Indonesia. Bangsa ini telah berkali-kali merasakan dampak
buruk dari politik ujaran kebencian. Pilkada Jakarta beberapa tahun lalu,
Pilpres 2014 dan 2019 serta beberapa kasus lainnya yang membuat
masyarakat terpolarisasi akut yang menimbulkan huru-hara. Nabi
Muhammad juga telah memberikan peringatan:
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“Maukah kalian aku beritahu tentang orang-orang yang paling buruk di
antara kalian. Yaitu orang-orang yang kerjanya mengadu domba
(menghasut), yang gemar menceraiberaikan orang-orang yang saling
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mengasthi/bersahabat, dan yang suka mencari kekurangan pada manusia.”
(HR.Al-Bukhari).
Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah

Pilpres 2014, Pilkada 2017 dan 2019 harus menjadi Pelajaran yang
berharga bagi kelangsungan bangs aini. Pesta demokrasi tidak boleh
dikotori dengan narasi-narasi kebencian yang bisa merusak keutuhan dan
persatuan bangsa. Setiap orang bisa menahan diri untuk tidak
menggunakan siar kebencian dalam mengkampanyekan calon pemimpin
yang yang didukungnya.

Kita harus selalu ingat bahwa kampanye hitam bukanlah budaya kita.
Bangsa indonesia telah telah dikenal sebagai negara yang memiliki budaya
santun, ramah dan toleransi. Budaya luhur harus senanti dijaga dan
dijunjung bersama. Sopan santun merupakan budaya yang harus dijunjung
tinggi oleh masyarakat Indonesia.

Oleh karena itu masyarakat tidak boleh menelan mentah-mentah
informasi yang beredar baik di dunia nyata maupun maya terutama dari
media sosial (medsos). Karena, seringkali informasi tentang kepemiluan
terutama di medsos banyak sekali berita-berita hoaks. Kita harus cerdas
dalam memilah informasi yang diterima agar tidak termakan hoaks.
Khususnya saat tahapan kampanye seperti sekarang ini, perlu cek fakta atas
setiap informasi yang datang. Setiap menerima informasi kita saring dulu
mana informasi yang bisa diteruskan. Kalau sudah tervalidasi kebenarannya,
mana yang harus berhenti di kita. Kita harus lebih kritis dan cerdas dalam
menyaring informasi yang tidak jelas sumbernya melalui medsos. Selain itu,
kita juga tidak mudah terprovokasi oleh berita yang berisi kebencian dan
bersifat mengadu domba karena perbedaan agama, suku, dan partai politik.
Jamaah jum’at hafizhakumullah

Terakhir, Kita perlu merawat kebangsaan kita, menciptakan suasana
kondusif, dan menciptakan masyarakat yang adem, tenang, dan damai. Mari
kita Jadikan kegiatan kampanye damai ini sebagai sarana pembelajaran dan
literasi politik bagi segenap warga masyarakat, sehingga bangsa dan negara
kita betul-betul bisa menjadi contoh terbaik di dalam proses berdemokrasi
yang indah.
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